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Pseudoaneurisma mewakili hematoma enkapsulasi berdenyut yang berhubungan dengan lumen pembuluh darah yang pecah.
Pseudoaneurisma traumatik pada arteri aksilaris merupakan sekuel yang jarang dari cedera pada daerah bahu. Artikel ini
menjelaskan tentang kasus posttraumatic pseudoaneurisma yang melibatkan arteri aksilaris, yang awalnya salah didiagnosis
sebagai tumor jaringan lunak yang agresif. Seorang pria selama 10 tahun memiliki massa yang tumbuh perlahan di daerah tungkai
kanan atas dan rentang gerak yang berkurang akibat jatuh dari pohon. Ini adalah kasus yang terbengkalai dengan sejarah pijat
tradisional. Pasien menunjukkan fraktur patologis humerus proksimal kanan dan dislokasi sendi glenohumeral. Pada awalnya,
disarankan untuk menjadi tumor jaringan lunak primer, namun setelah beberapa pemeriksaan, termasuk rontgen, USG, dan
histopatologi yang sebanding, hasilnya tidak mendukung tumor jaringan lunak. Pencitraan resonansi magnetik dan computed
tomography angiography (CTA) akhirnya mengkonfirmasi temuan pseudoaneurisma arteri aksila kanan yang terkait dengan
hematoma besar dengan usia yang berbeda dari produk perdarahan dan jaringan granulasi. Kasus ini menunjukkan perlunya
diagnosis dini pseudoaneurisma arteri aksila untuk mencegah komplikasi setelah riwayat trauma. CTA adalah modalitas yang
berguna untuk mengevaluasi cedera vaskular dan memberikan informasi yang berharga.

2. |Artikel ini merupakan laporan kasus diagnosis pseudoaneurisma yang tertunda karena presentasi klinis dikaburkan oleh massa
jaringan lunak yang dicurigai sebagai tumor jaringan lunak primer. Pemeriksaan radiologi dan histopatologi awal menyebabkan
massa jaringan lunak primer. Setelah evaluasi lebih lanjut menggunakan MRI menghasilkan temuan pseudoaneurisma arteri aksila
kanan dengan hematoma besar yang melibatkan struktur otot dengan usia produk perdarahan yang berbeda. Akhirnya, diagnosis
dikonfirmasi dengan pemeriksaan CTA. Pasien menderita komplikasi infeksi yang menyebabkan kematian.

3. |Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu bidang radiologi serta peran pengusul sebagai staf pengajar dan pemberi
pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, Indonesia yang merupakan rumah sakit pusat
rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
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